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ABSTRAK

TINJAUAN TERflADAP PEMBELAJARAN IPS'SEJARAII

DI SEKOLAH DASAR NEGERI NO 11 KECANIATAN
KOTO'IANGAE KOTA PADANG

(ASNIANL{R BAHAR)

Penelitran ini bertu3uan untuk me'lihat pcnggunaan media peta dan pemilihan

metode )'ang tepat pada pembela1aran IPS-sejarah terhadap guru-guru SD Noll

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Dengan menggunakan media peta dalam proses

belajar mengajar dapat meningkatkan F€ngetahuan siswa' terutama mengenai letak suatu

daearahatauhasilnya.denganmenggunakanpetasiswaakanterlibatlangsungdandapat

mengaktiflian sisvva. [a akan dapat menemukan sendiri apa yang telah ditugaskan oteh

guru. N'telalui metode yang ben'arisi sisrva tidak lagr mendengarkan ceramah terus-

menens dari guru, maka pembelajaran lPS-Sejarah tidak lagi mernbosankan bagi sisrva

Populasr penelrtian ini guru-guru SD No Il Kecamatan Kotangah Kota Padang -vang

terletak diprnggiran Kota.Yang diobserv'asi adalah guru-guru kelas tV dan kelas V

sebanyak tuj',ih lokal.Hasil dari keseluruhan vanabel terlihat bahrva guru dalam

pembelajaran lPS-sejarah telah menggunakan media peta' dengan mengutak atikn''-a'

serta telah menerapkan bermacam-macam metode. Hasil pembelajaran meningliat, inr

dapat dibuktikan dengan hasil ujian harian sebelum diadakan pcnelitran dcngan hasil

ujian harian setclah penelitian diakan

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa guru dalam proses belajar mengajar

telah mempun,vai wawawsan untuk menggunakan alat peraga (pcta) scrta telah terampil

memilih metode yang tepat sesuai dengan maten yang akan diajarkan Dengan

penggunaan media peta dan metode yang ben'ariasi, siswa dapat aktif' kreatit efelcif

dan pembelajaran rtu akan menyenangkan, bahua pembelajaran lPS-sejarah tidak

merupakansuatumatapelajaranhafalanbelaka,terhadapkejadianmasalalu.Guru-guru

telah mempunyai wawasan untuk mengaitkan masa lalu dengan kekininan dan

bagaimana pula untuk masa akan datang
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal

ini, Lembaga Penetitian Universitas Negeri Padang berusaha meiidorong dosen untuk

melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang

secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber

lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang

bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk
melaksanakan penelitian dengan judul Tinjauan Terhadap Pembelajaran lPS-Sejarah di
SD No. 1 I Kecamalan Koto Tangah Kota Padang, berdasarkan Surat Perjanj ian

Pelaksanaan Penelitian Nomor: 260/J4l /KU/Rutin/2003 Tanggal 05 Mei 2003.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai

bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
Di samping itu, hasil penelitian inijuga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi
rerkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan.

Hasil penelitiair ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga peneliti Universitas
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf
akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembahas
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih
baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.
Pidang, November 2003
Ketua Lpmbaga enelitian
Universitas N Padang,

Pro D . Agus Irianto

1u

NIP. 13087979r

/



DAFTAR ISI

LEMBARAN PENGESAHAN
ABSTRAI\ ..
PENCANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR LAMPIRAN,.....,,.

BAB I PENDAHULUAN.......,.
A. Latar Belakang Masalah.. .

B. Wilayah Penelitian Waktu Penelitian ...
C . Permasalahan... ... ...

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori . . . .,. ..
B Kerangka Konseptual

BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tuj uan Penelitian.
B. Manfaat Penelrtian

BAB IV METODE PENELITTAN,.. ,.. , , ,

A. Pertimbangan Penggunaan Metode Penelitian
B. Langkah- Langkah Penelitian....
C. Variabel Dan Data Penehtian. .. ...
D. MetodelAlat Pengumpul Data... ...
E. Analisa Data... .. .

BAB. V }IASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Penelitian-..
B. Pembahasan... ..: ... ...

VI SIMPULANDAN SARAN
DAFTAR PUSTAKA...... ...,,
DAFTAR LAMPIRAN.., ... .

Halaman

I

ii
rii
iv

I

I

2

J

5

6
1

8

8

8

9

9

t0
I5
l6
t6

t7
17

22

BAB 29
.30
.31



BAB I

PENDAIIULT]AN

A. Latar Belakang llasalah

Pendidikan Dasar dalam peraturan pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 adalah

pendidikan lang lamanla sembilan tahun' yang diselenggarakan selama enam tahun

di Sekolah Sasar dan trga tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Sekolah

Dasar sebagai bagian dari lembaga pendrdikan I'ang menyelenggarakan pendidikan

dasar berfungsi untuk membekali peserta didik dengan segenap pengetahuan'

keterampilan dan sikap serta mempersiapkan pesena didik yang mernenuhi pers! aratan

unnrli melan-iutkan pendidikan ketingkat yang lebih tinggi' Dilihat dari proses

pendidikan secara keseluruhan, pendidikan dasar (mencakup sekolah dasar) menjadi

landasan bagi segala pendidikan selanj utnya lni berarti bahrva pendidikan di sekolah

dasar di tujukan untuk memberikan bekal kemampuan dasar bagr peserta didik sebagai

persiapan untuk memasuki tingkat pendidikan berikutnya Siswa sekolah dasar

pengenalan melalui sahana luar sekolah masih bersufat umum' Ierpencar-pencar dan

samar-samar. oleh karena ltu agar pengenalan lebih bermakna terhadap informasi yang

masih bersitat umum perlu disrstematisasikan Disini sekolah mempunyai kedudukan

danperananyangpentingapayangtelahdiperolehdiluarsekolahdrkembangkandan

diintegrasikan mnjadi suatu yang lebih bermakna di sekolah sesuai dengan tingkat

perkembangan dan kemampuan siswa. Sisn'a sekolah dasar betum mampu memahami

keluasan dan kedalaman masalah-masalah sosial secara utuh, akan tetapi mereka dapat

diperkenalkan kepada masalah tersebut. Melalui pembelajaran IPS mereka dapat

memberoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan untuk menghadapi hidup

dengan tantangan-tantangannya. Mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan

masalah sosial yang dihadapinya.

Dengan kemajuan ilmu dan teknologi pertentangan antar negara akan menjadi

lebih luas karena duriia seakan-akan menjadi tetangga dekat yang disebabkan

kemajuan trasportasi dal komunikasi, dengan demikian seolah-olah dunia dipindahkan

kedalam ruang di dalam rumah sendiri, sedangkan sebelumnya dunia dirasakan sangat

jauh sekali. IPS memusatkan perhatian pada hubungan manusia dan permasalahan



social, dengan IPS dapat membangkitkan kesadaran bahwa kita akan berhadapan

dengan kehidupan penuh tantangan Peranan IPS dapat mendorong kepekaan sisrva

terhadap hidup dan kehidupan sosial'

Hubungan IPS dengan ilmu-ilmu sosial lainnya seperti geografi terhadap ilmu

pada lokasi dari suatu tempat yang pasti dengan suatu gambar/peta (Suradisastra

1092:14).sedangkanmenurut(Sumaadmadjalgg7:2'4)Geografiadalahilmuyang

mempelajari persamaan dan perbedaan ttnomena geosfer dengan sudut pandang

hngkungan atau kewrlayahan dalam konteks keruangan, yang menjadi objek yaitu

permukaanbumiyangmerupakanbagiandaribumiyangterdiriatasatmosttr(lapisan

udara)- lirosfer (lapisan batuan, kulit bumi). hidrosfer (lapisan air, perairan) dan biosfer

(laprsan kehidupan). Berdasarkan pengenran geografi terdapat lima konsep dasar

seperti:(l)bumisebagaip'lanit,(2)variasicarahidup,(3)vanasiwilal'ah-wilayah

alamiah. (4) makna rvilayatlrregion bag manusi4 (5) pentingnya lokasi dalam

memahamt penstirva dunia. Dengan adanl'a konsep dasar ini maka guru sewaktu

menvampaikan materi IPS dalam proses betajar mengajar, harus mempunrai wawasan

rang luas dan menggunakan media,peta serta multi metode untuk tercapain.va tujuan

pembelajaran.

Warvancarapenulrsdenganikcabdindanbeberapaorangpengarras.|ICSD

dan juga beberapa orang kepala sekolah serta mahasiswa penyetaraan D Il PGSD

di Kecamataii Koto Tangah tanggal 9 Not-ember 2002. Penulis dapat menyimpulkan

bahs-a pembelajaran IPS di SD menemui kendala ( I ) Guru SD kurang terampil

membaca peta dalam PBM dan guru SD kurang terampil bagaimana membelajarkan

sejarah di sD, dimana guru kurang mampu mengaitkan peristiwa masa lalu dengan

kekinian dan masa akan darang, (2) curu kurang terampil memilih metode yang tepat

dalam PBM Sesuai dengan uraian di atas penulis telah mengadakan penelitian pada

pembelajaran lPS-sejarah di SD No I I Kecamatan Koto Tangah Kota Padang'

''\

B.\Yilayah Penelitian dan waktu Pelalcsanaan \r!r-I ! : -" 'i li "lg 
\

' i"l 'r'- '----- ,-:
.--.J.-

Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan diteliti y{iitii' tinjauan terhadap

pembelajaran IPS-sejarah di SD No 11, untuk memperoleh data yang diharapkan,

penelitian ini dilakukakn di Kota Padang yaitu dr Kecamatan Koto Tangah. Wallu
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yang diperlukan untuk pelaksanaan penelitian int selama 6 bulan Yaitu akhir Mai

sampai dengan Oltober 2003 Tennasuk pelaksanaan sampai dengan pengolahan data

C. PERMASAL{HAN

Penelitian Ini dimaksudkan untuk mempela3an lebih mendalam terhadap proses

bela-jar menga-;ar terutama tentang p€nggunaan media dan metode sesuai dengan materi

lang akan di ajarkan. Proses belajar mengajar benar-benar merupakan proses yang

melibatkan multt inderarvt, apabila makin banyak indera kita terpacu oleh suasana

belajar diharapkan hasilnya akan semakin baik- Senng terdengar bahrva gambar jauh

lebih efektif ciari senbu kata-kata. Hal inr menunjukkan bahrva media pengaiaran

mempunyai kedudukan penting dalam pembelajaran Dari kenyataan inipun tersirat

bahrva sajian hanya dengan kata-kata kurang efektif sebagaimana sarana

pembelajaran. Akan tetapi hat ini bukan berarti bahwa dalam pembelajaran tidak lagi

per'lu menggunakan kata-kata. Apa yang dimaksud adalah sajran verbal belaka kurang

efektif apabila trdak dibantu dengan sarana Iain.

Mengajarbertujuansupa-vasisrvadapatbelajarsebaik-baiknya,Apabilasarana

pengajaran telah mencapai tingkatan sedemikian lengkap maka mungkln para sisrva

dapat belajar langsung secara mandiri. Mereka belalar sepenuhnya dengan media 1'ang

sudah tersedia. Media sebagai alat bantu dimaksudkan sttnava sisrva dapat helajar

dengan hasil yang optimal. Biasanya apabila seseorang menvebut media rans terhavang

adalah media vang "canggih"belaka. Pada hal yang dimaksud dengan media bukan

hanya seperti itu, yang sederhana sekalipun dapat digolongkan sebagai media' Asal

bertujuan untuk membantu keberhasilan belajar efektif dan efisien, maka digolongkan

ke dalam media pengajaran.

Media sebagai alat bantu pengajaran mempunyai kedudukan pentrng dalam

pembelajaran, guru harus pandai dan terampil memilih dan menggunakannya Guru

perlu mengenal media pengajaran dengan baik supaya dapat memilihnya dengan tepat

sesuai dengan tuj uan' pembelajaran.(Suradisastra 1992. 7l-72). Benolak dari

pandangan di atas dapatlah dikatakan bahwa pemilihan, pengembangan dan

pemakaian media sangat penting dalam proses belajar mengajar. Sejalan dengan

penggunaan media maka metodepun demikian pula. Metode adalah cara yang dianggap

3



efisien yang digunakan oleh guru menyampaikan materi pelajaran terte u kepada

siswa agar tujuan yang tetah dirumuskan dapat tercapai dengan efektif Perlu diketahui

tidakadaSatupunmetodeyangdapatdianggap[ebihsempumadanpadayanglain'

masing-masing mempunyai kebaikan dan kelemahan Karena itu dalam proses belajar

mengajar guru dapat menggunakan multi metode'

Berdasarkan hal-hal yang tetah di kemukakan di atas maka permasalahan yang

ingln dLiawab melalur penelitian ini adalah:

l. Pengetahtnn dan keterampilan guru mengutak atik media peta dalam PB

2. Keterampilan guru memilih metode yang tepat dalam PBM'

Untuk meniarvab permasalahan penelitian di atas, digunakan metode penelitian

kualitatit.

4



BAB II
TIN.IAUAN PLSTAI({

A. Kajian Teori

Dalam proses belajar mengajar supaya tujuan dapat dicapai seoptimal mungkin'

guru mebut rencana pembelajarannya secara matang' Dalam perencanan tersebut

terlihat materi yang akan disampaikan, metode' media' sumber dan mengadakan

evaluasi kepada siswa. Salah satu untuk meningliatkan motivasi sisrva dalam PBM guru

menggunakan media. Orang memberikan batasan dengan pengertian yang sangat luas

misalnya Mc Luhan seorang ahli komukasi,memberi batasan media dengan sangat luas

sehingga mencakup semua alat komunlkasi' Menurut dia medra adalah semua saluran

pesan yang dapat digunakan sebagai sarana komukasi dari seseorang kepada orang lain

),ang tidak ada dihadapann! a. Menurut pngertian ini medra kornuka-si meliputr surat'

TV film <ian telepon. Menurut batasan ini bahkan jalan kereta api pun termasuk akan

tercakup dalam pengertian rnedia. Mc Luhan (dalarn Wrbarva 1992 7 t' Sebaliknl a

orang vang beranggapan bahrva vang disebut media itu hany'a alat-alat penlalur

rnformasi vang canggih seperti TV rian film saja' Romiszorvski (dalam Wibarva

1992:8; seorang profesor da.iam bidang teknoiogi pendidikan cian Slracttce

UniYersisin memben saran nada kita untuk mengambit jatan tengah drantara kedda

pendapat vang ekstnm itu l\4enurut dia sebaiknya rnedia diben batasan 'Yang cukup

sempit sehingga hanva mencakuo media vang dapat digunakan secara et-ektif untuk

melakanakan proses pengajaran yang direncanakan dengan baik Narnun demikian ia

juga menghasapkan supaya batasan itu masih cukup sehingga tidak hani'a mencakup

media komukasi elektronik yang canggih sa.ia, melainkan juga melipuli media l ang

lebih sederhana sepe(i trlm bingkai i,s/rdc l. gambar (termasuk gambar peta), tbto.

dia-eramdangambar.gambarbaganyangdapatdibuatsendiriolehgunr.Medraialah

pembawa pesan yang berasal dari satu sumber pesan (yang dapat berupa orang atau

benda) kepada penenma pesan. Dalam proses belajar mengajar penenma pesan itu

adalah siss,a. Sisrva dirangsang oleh medra untuk menggunakan indranya menerima

informasi. kadang-kadang sisrva dituntut untuk menggunakan kombinast dari beberapa

indra supaya dapat menerima pesan itu secara tebih lengkap.
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Dalam proses belajar mengajar pesan yang disaturkan oleh media dari sumber

pesan itu ialah isi pembela.;aran yang berasaldari kurikulun yang disampaikan oleh guru

kepada sisrva. Pasan ini dapat bersifat rumit dan mungkin harus dirangsang dengan

cermat supaya dapat dikomunikasikan dengan baik kepada sisrva Wibawa (19927'8)'

Media dapat digunakan dalam proses belajar mengjar dengn dua cara yaitui sebagai

alat Bantu mengajar dan sebagai media mengajar yang dapat digunakan sendiri oleh

sisrva. Media sebagai alat Bantu mengajar disebut dependent melia' efehifitas media

ini sangat tergantung pada cara dan kemampuan guru yang memakainya Media blajar

1'ang dapat digunakan sisrva dalam kegtatan belajar mengajar sendiri dlsebut

independent media. Brla guru memakai sistirn ini ada beberapa keuntungan yang

diperoleh seperti. ( I lguru rnempunyai ban-vak u'aktu untuk membantu sisrva -vang

lemah, (2) sisrva akan bela.iar secara aktif. (3 t sisrva dapat belajar dengan kecepalannla

masing-masing.

Penggunaan peta cian globe' beberapa ahii menggoiongkan peta dan giobe

kadalam media grafis sedangkan yang iainnla ciigolongkan pada media gambar' gambar

daftar l.i!arPtturel. Peta dan giobe disajikan karena dilukiskan dengan simboi-srmboi'

rata-kata gambar dan garis. Peta dan giobe ciirancang untuk menunlukkan hubungan

dan menl-atakan data lokasi 1:ang digunakan dalam premL'elalaran untuk saling

rnelengkapi Dalam membaca peta dan globe kita hartts mampu bertikLr tentang ant

garis. rvarna. dan svmbol. Peta dan globe umumnva mc'mbert intbrmrsi tentang keadaan

permukaan bunrt (daratan- gunung sungar' dan perairan lainnya)' Ternpat {arah dan

iarak satu sama lainn-va), data budaya dan kemasl'arakatan ekonomi dan itmiah.

Penggunaan peta dalam PBM bertujuan antara larn untuk:

l. Memberi penuetahuan relatif tentang posrsi unik potitik' daratan rvilarah

Pe raira n

2. l\4elengkapi pengetahuan dan infonrasi tentang Jarak' arah' bentuk dan ukuran

suatu *ilaYah

3. Menambah arti dari bahan suatu deskriptif

4. Merangasang minat dalam studi kepenciudulan ' geografi <ian sebagainla.

Haldiatastrdaksatumacampetayangdapatmencapatsemuatujuankarenaituacia

data yang dirancang untuk tuj uan tertentu antara lain:

MILi,, -

$NlV- it'-
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(a)peta politis-fisik, (b) peta tl'nbul' (c) peta buta Peta politis ftsik menggambarkan

hubungan tertentu antara satu daerah dengan penghuninya sepeni sedikitnya kota-kota

besar yang terletak drpergunungan dapat ditihat pada peta potitis-fistlq peta ini banyak

ditemui di sekolah Wahana (1992:44)

Globe mirip betul dengan bumi dengan globe kiu dapat melihat arah' jarak dan

bentukrvilayahyangdrgambarkansesuaidenganyangsebenamya.Denganpetadan

globe dapat menunjukkan lokasi pada pennukaan bumi dengan jelas' Peta dapat

digambarkan lebih besar menurut skala tertentu, peta akan lebih ddpat menggambarkan

bentuk marfologr lebih tepat Dalam penggunaan peta sisrva perlu:

I .Mempersiapkan diri secara mental

2.Dapat memperoleh informasi yang diperlukan

3.Mendiskusikan hasilnya Lueck 1dalam Sumaadmadja t 997: 2 l )

B. Kerangka Konseptual

Penggurtaarl Putr.
Pcia lisik. niangulak
atdi PcLa- Pcta
umbui- bcnruli
paflnatfian-
lrrncnruluniulikl;l
Peta. pcmiLhan
nrctoda \ ang tepat

Tcrcapoinla tuluart

6mbclojaran IPS -
Sc-tarah

T !-iujrx trrhrdap
p.rnb.-lataran I PS-Seiarah

dr SD\o Ll
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A.Tujuan Penelitian

Penetitian ini bertujuan untuk:

l.MendesknPsikan keadaan umum dari salah satu sekolah yang terletak di

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang serta mempelajari secara mendalam

terhadap proses belajar mengajar dr SD No 1t'

2-Mengidentifikasr tentang pengetahuan, keterampilan terhadap penggunaan media

peta dalam proses belajar menpjar'

3 Mengidentifikasi tentans pengetahuan, keteramprlan terhadap pemilihan metode

vang tepat pada pembelajaran lPS-sejarah'

B. \lanfaat Penelitian

N{anfhat yang dapat diambil dari penelitian ini adaiah'

l. Guru SD NO I I telah terampil membuat batas/rencana pembelajaran'

l. Dalam penyajian materi guru-guru telah menggunakan media pembelaiaran'

lerutama menggunakan media peta sesuai dengan pokok bahasannla'

l. Curu SD No t t telah terampil menggunakan multi metode dalem proses belajar

menga.iar, tidak lagi di domrnasi oleh metode ceramah'
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BAB IV

IITETODE PENELITIN

A. Pertimbangan Penggunaan Metode Penelitian

Metooe yang digunakan dalam penelitian rni mengikuti langkahJangkah

penelitian kualitatir yang dikembangkan oleh Spradley (1980). Pemilihan metode

tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa penelitian ilri bertuluan untuk

mengidentifikasi penggunaan media dan metode pada pembelajaran IPS-Se.larah di

Sekolah Dasar No 1 1 Kecamatan Koto Tangah Kota Padang- Didalam penelitian

kualrtatif terjadi proses, dalam proses dapat diidentifikasi adanya tairapan secara

langsung. Tahap itu (a) ekpolorasi yang meluas atau menyeluruh. dan brasan-va

bergerak pada taraf permukaan, (b)eksplorasi secara tertbkus atau tersetekst guna

mencapai tingkat kedalarnan dan kertncian, (c) pengecekan atau kontirmasr

hasil/ternuan penelitian (Faisal, 1990:45). Tahap tersebut diulangi beberapa kalr sesuai

dengan ruang lingkup penelitian yang makin lama tnakin trenl'ernpit. se-lalan dengan

pe(anvaan-pertanyaan t'ang muncul kcmudian, sampai penulisan laporan penelitian.

Hal rni sesuai dengan langkah langkah penelitian kualitatif yang drkembangkan oleh

(Spradiev t980) r'artu: Melakukan observasi peranserta. melakukan observasi

deskriptif, melakukan observ'asi terfokus, melakukan observast terseleksr. membuat
a
catatan lapangan, membuat daftar temuan dan menulis laporan. Proses tni bersitbt lurves

dan terbul<4 sehingga dapat memulai dan satu fokus lang umum 1'ang kemudian makin

lama makin menyempit-

Dengan mengikutr langkahJangkah penelitian kualitatif 1'ang dikembangkan

oleh Spradley tersebut diharapkan dapat ditemuJian pengeunaan media dan metode

yang tepat pada pembelajaran lPS-Sejarah di SD No Il, Dilakukan pendekatan

obsenasi partisipatif dimana peneliti melebur ke dalam kegtatan proses belajar

mengajar dikelas dalam rvaklu yang yang telah dttentukan .
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B. Langkah Langkah Penelitian

Langkah langkah penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut

1. Melakukan Observasr

a. Obsewasi Peranserta

Untuk mengkaji proses belajar mengajar pada pembelajaran IPS-Sejarah di SD No

I I Kecamatan Koto Tangah Kota Padang' dilakukan observasi dengan peranserta

bersama dengan guru-guru yang melakukan proses belajar mengajar dikelas Alasan

dilakukan observasi peranserta dalam peneltian ini' berpedoman pada apa yang yang

dikemukakan (Guba dan Lrncoin 1981:19l-193) yaitu: (a) teknik pengamatan rni

pengalaman secara langsung' (b). teknik pengamatan Juga

melihat dan mengamati sendiri, kernudran mencatat kegiatan PBM
didasarkan atas

memungktnkan

sebagaimana Yang terjadi pada keadaan sebenaml'a (c) Pengamatan mernungkinkan

penelitr mencatat kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengetahuan propesional

maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data' (d) pengamatan dapat

drgunakan untuk mengecek kepercavaan data- (e) teknik pengamatan rnemungkinkan

peneliti mampu mahami situast situasi vang rumit' dan (0 dalam kasus kasus tertentu

dimana penggunaan teknlk komukasr 'Lainnva tidak dimungkinkan nen{'amatan danal

menjadr alat vanu sangat herrnanfaar

Ohiek vang diamati dalam mengkaji kgiatan belajar menga-tar berhubungan

dengan (a) siruasi lokasi/fisik tempat kegiatan berlangsung' (b) guru guru 1'ang terkait

dalam pembelajaran IPS tentang p€nggunaan media peta dan pemilihan metode'

(c) aktivitas gunr-guru IPS selama berlangsungnya pnelitian int'

Pada tahap arval pengkajran terhadap proses belajar menga1ar 1'ang diteliti'

dilakukan peranserta secara pasil Setelah kehadiran peneliti diteritna oleh guru-guru

IpS-sejarah di SD No I l- peneliti mulai bergerak untuk berpartisipasi secara aktit. Hal

ini dilatiulian berda-sarkan apa yang d.ikemukakan oleh (Spradlel' 1980.58-59) bahtt'a

(a) pada partisipasi pasii peneliti hadrr menemui kepala sekolah. tetapi tidak

berpartisipasi dengan orang-orang yang akan diteliti, dan (b) pada partisipasi aktif

penetiti berusaha menghubungi dan ikut serta menentukan jadNal kegiatan
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pembelajaran lPS, dan peneliti tidak hanya menerima hegihr saja jadwal yang rclah

ditentukan, tetapi bekerja sama untuk menetapkan waktunya'

Agar observasi peranserta dapat ditakukan dengan baik- maka dengan sesegera

mungkin ietah diusahakan untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan 1'ang

dilakukan. Hal ini dilakukan dengn cara, (a) menyampaikan kesediaan diri kepada para

aktor, bahrva peneliti akan berusaha membantu untuk mengatasi kelemahan -kelemahan

para aktor dalam PBM terutama tentang p€nggunaan media peta dan pemilihan metode

pada pembelaiaran lPS-sejarah' (b) menajakan kepada para akor bagaimana untuk

mengal<tifkan sisrva servahu PBM berlangsung. sehingga pembelajaran yang diberikan

keda sisrva dapat menyenangkan bagi mereka dan tidak merupakan hafalan belaka'

Dengan demikian partisipasi secara akttf sudah dapat dilakukan pada saat kun3ungan

dilaksanakan

b Melakulian Observasi Deskriptif

pada saat peflama kali melakukan observasi deskriptif (Spradlel l980:73 I

menvatakanbahrvaobserv,asideskriptifdilakulianpenetitipadaSaatpenelitl

mnguniungi tempat penelitian dan mngajukan pertanyaan yang bersifar umurn Hasil

obsenasi deskriptil'drtulis dalam catatan lapangran yaitu mengenai apa sa'ia rang

diamati dan diala.nri. sepertr sarnbutan kepala sekolah terhadap penelitt dan gurtu iang

terlibat dalarn penelitian dan kalas-katas tempat kegiahn belalar mengal ar'

Obsenasi <ieskriptrf dilakukan dengan tnenggunakan bilnbingan pertanvaan

deskriptiltentangPBMyangsedangdilaksanakan.obsenasidekriptifdilakukandalam

duatahap.r,aitu(a)observ,asi..grundlour..\,aituobsevasiSecaraumumdanluas'Dan

(h) obsen'asi "mmt totr'^'yaitu observasi secara terfokus dan menyernpit

(spradlei,l980:76-79 ). Obsen as l'', grontl tour" dilakukan setelah didaparkan izin untuk

melaksanakan penelitian secara resmi dari Depertemen Pendidikan Nasional Kota

padang obsen.asi ini merupakan pengamatan ],ang sangat bermanfaat. Ada beberapa

kategori pertanvaan deskrrptil umum yang diiawab melalui obsen'asi "grutul toui'.

] artu

a

b

c

Ruangan , ruangan apa saia yang aCa di sekolah dan dan bagaimana kondrstnya

Aktor peserta, siapakah danienis aktor mana yang terlibat dalam penelitian

Tindakan- tindakan tunggal apa sa.1a yang dilakulian para aktor
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d. Waltu, kapan saja kegiatan dilkukan

e. Tujuan, hal-hat apa yang ingin dicapai oleh para aktor

f. Perasaan- emosr apa yang dirasakan dan dipertihatkan para aktor

Obsewasi berikutnya difokuskan pada aspek' guru' sisrva kepala sekolah Untuk

memperoleh fremahaman yang mendalam dilakukan observasi "mini tour" Observasi

ini dilakukan untuk menjarvab pertanyaan deskriptif yang lebih rinci' yang diajukan

pada saat "gand tour". Adapun pertanyaan yang diajukan pada saat " mini roui' adalah

(1)dimanakahletakruangankepalasekolah,(2)objekfisikapasajakahyangada

dalam ruangan malehs guru, (3) apakah semua guu terlibat dalam kegiatan peneltian-

(4) bagaimanakah tindakan aktivitas dan peristiwa yang teriadi di Sekolah dasar No 1l

servaktudiadakanpeneltian(5)kapankegiatansekolahdimulaidankapanberakhir.

(6) emosi apakah yang drrasakan oleh aktor sewaktu diamati oleh peneliti

setelah observasi ke enam dilakulian diperoleh cukup banyak informasi yang

secara tentative dapat diia*'ab pertan) aan -pertanyaan pentrng' diantaranr a'

Dapatkah ancia jelaskan mengapa nilai pembelajaran IPS' NEMnI-a selalu rendah-

dapatkah anda.ielaskan mengapa guru dalam PBM sering tidak menggunakan media'

dapat anda telaskan meniapa guru kurang terampil membaca kurikulum Dapat anda

jelaskan mengapa gr.rrrr lehih senang rnenga-iar dengan metode ceratrah'

c Melakukan Obsen'asi lertbkus

Padatahapiniobsen,asisudahlehihtertbkuskepadadetarlataunncian-rtcian

yang telah diindentifikasi terhadap penggunaan media dan rnetode dalam proses belajar

mengajar. Selanjutnya ditetapkan sejumlah karvasan untuk dikaji secara mendalam

inelalui observasi terfokus. Adapun karvasan-karvasan yang dipilih sebagai lokus

meliputi: ( l) jumlah aktor yang tertibat dalam pembela.laran lPS, (2) pokok bahasan

yang dijarkan se\\aktu penelitian diadakan. (3) cara-cara penggunaan medta peta.

(4) keaktifan siswa dalam proses belalar mengajar, (5) cara guru mengajarkan sejarah-

(6) mengaitkan se.jarah masa 1alu, dengan kekrnian dan masa datang. ( 7) melibatkan

sisrva dalam p€nggunaan pet4 (8) memilih metode yang tepat pada pembelajaran

sejarah untuk mengakhflian siswa,( 9) memberikan contoh-contoh LKS ( l0 ) fungsr

guru sewaktu sisrva kerja ketompok, ( 11) rvawasan guru menguasai materi IPS dalam

t2
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proses belajar mengajar- Tempat yang digunakan untuk melakukan obsercasi terfokus

adalah ruang majelis guru, ruang kelas, halaman sekolah

2. Membuat Catatan Lapangan

Setama malakukan observasi, telah dibuat catatan lapangan, yaitu catatan tertulis

tentang apa yang didengr dilihat dan dialami'dan dipikirkan dalam rangka

menumpulkan data, serta refleksi terhadap data (Bogdan dan Biklen 1982:74) Catatan

lapangan yang dibuat terdiri dari dua jenis yaitu catatan lapangan deskiptif dan catatan

refleksi. Caratan lapangan dibuat dengan rnempedomani peririsip (l) ldentifikasi

bahasa, yaitu bennrli bahasa 1'ang digunakan, (2) Yaitu verbatim, yaitu mencatat ucapan

atau perkataan sebagaimana yang dikatakan pelakunya, dan (3) Konkrit' yaitu

menggunakan bahasa yang konkrit bukan memberi nama pada suatu tindakan (Spradley

t980 65-68)

Disamping melakukan obsen'asi peransefla, juga dilakukan rvarvancara dengan

guru-guru lain 1:ang dianggap potensial (guru tPS kelas Vlt' peneliti senga.;a tidak

mengikutsefiakan guru kelas Vl dengan pertimbangan' jangan-jangan merasa

terganggu kerena kelas Vl mau mengikuti uiian akhrr' Guru kelas VI dianggap

potensial dalam arti banyak memiliki informasi mengenai masalah vang ditelitr. Mereka

vang diiadrkan sumber informasi dalam penelitian ini disebut dengan intbrrnan

Pada saat melakukan wa\lancara pendahuluaru intbrman ditetapkan dengan

mengunjungr kepala sekotah yang telah bersedia memberikan intbrmasi yang

diperlukan oleh peneliti. Disamping itu juga kritria yang sebaiknya dipenuhi subjek

yang telah dipitih sebagai informan. (Faisal 1990:58) yaitu ( I ) subjek 1'ang telah cukup

lama dan inrensif "menyatu" dengan suatu kegiatan atau medan aktifitas yang menjadi

sasaran penelitian. (2) subjek yang masih terlibat secara aktrf penuh pada

lingkungan kegiatan yang meniadi sasaran penelitian, (3) subjek yang bersrfat -'[ugu''

dalam memberikan intbrmasi. (4) subiek yang mempunyai cukup banl'ak rvaktu untuk

memberikan intbnnast.

Untuk merekam hasil rvarvancara yang telah dilakukan p€ncatatan terhadap

informasi-intbrmasi yang disampaikan informan, walaupun tidak seluruh informasi

dapat direkam dengan baik, Kelemahan ini dibatasi denganjalan segera menvusun dan

melengkapi kembali catatan tersebut di rumah
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Pemekriksaan keabsahan data ditakukan dengan te'rik trigutasi (Denzin dalam

Lincoln dan Cuba 1985:305) membedakan empat macam.trigulasi, yaitu dengan

memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teon Pemeriksaan keabsahan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan jalan (1) membandingkan data hasil pengamatan

dengan hasil wa\ ncara, (2) mernbandingkan apa yang telah dikatakan para aklor

didepanumumdenganapayangdikatakansecarapribadi'(3)membandingkankeadaan

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang luar'

Trigulasi dengan menggunakan metode dilakukan berhasarkan apa yang

dianjurkan (Patton 1987:329) yaitu pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber

data dengan metode yang sama yaitu wawancara. Trigulasi dengan memant-aatkan

penelitr lain katerangan penelitian rni drlakukan oleh tim. Terakhir trigulasi dengan

menggunakan teori dilakukan sebagai penjelasan tambahan. Untuk memperoleh data

yang pasti dilakukan penlusuran dan pemeriksaan kepastian data bersama

perer iu'pembimbrng

Kegiatan pemenksaan data dilakukan secara terus menerus selama pelaksanaan

pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini dilakukan dari buian Mai sampai dengan

oktober 2003. Kegiatan pemekriksaan adalah. (a1 Ruangan, ruangan apa saja lang ada

di sekolah dan dan bagaimana kondisinYa. (b) aktor peserta, siapakah dan jenrs aktor

mana ),ang terlibat dalam penelitian, (c) tindakan. tindakan tunggal apa sa-la )ang

dilakukan para aktor, (d) waktu. kapan saja kegiatan dilakukan, (e)tujuan- hal-hal apa

1,ang ingin dicapar oleh para aktor. (t) perasaan. emosi apa y-ang dirasakan dan

diperl ihatkan para aktor

3. Ilebuat Daftar I'emuan

Pada langkah inr dikemukakan selnua daftar temuan dari hasil analisis data,

daftar lemuan tersebut berisi, (a) daftar peia.laran rang sudah diidentifikasikan, (b)

temuan berupa cerita (c) temuan pengamatan.

4. lllenu lis Laporan

Laporan penetitian ini dibuat berdasarkan daftar temuan )ang telah drperoleh

salama melakukan penelitian. Penulisan laporan penelitian dilakukan secara benahap
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sepert'i yang dianj urkan (Spradley 1980:168-171)' Berdasarkan hal tersebut maka

penutisan taporan penetitian ini ditakukan dengan cara' (a) menyeleksi' penulisan

laporan penelitian disesuaikan dengan kerangka dan gaya suatu taporan' (b)

menseteksi pesan utama yang ingin disarnpaikan berdasarkan tema-tema yang telah

ditemukan (c) menyempumakan kerangka karangan' yaitu dengan membuat sub-sub

judul dari kerangka yang telah disusun' (d) menyunting karangan kasar setelah

dikonsurtasikan dengan periu, (e).Menutis bagian pendahuruan sampai dengan

kesimpulan, dan (fl menulis rancangan akhir dan mengetik laporan'

C. Variabel dan Data Penelitian

l. Variabel.

Yang dimaksud vanable dalam penelitian ini adalah tinlauan terhadap

pembelalaran lPS-sejarah di SD No I I Kecamatan Koto Tangah dengan sub rariable

sebagai berikut-

l.PengetahuandanketerampilanguruSDNollterhadappenggunaanmediapeta

dalam Proses belajar mengajar

2 Pengetahuan dan kcierampiian guru dalam pemrlih metode yang tepal dalam

Pembetajaran se.larah

2. Data Penelitian

Data vang dibutuhkan daiam penelitian rni adalah data primer yaitu data 1'ang

diperoleh langsung dari guru IPS-Setarah sebagai responden !'ang berkenaan dengan

penggunaan media peta dan pemilihan metode dalam PBM'

D. Metode/Alat pengumPul data

1. Teknik PengumPul Data

Sesuai dengan tuluan penelitian yaitu untuk metnperoleh data dan intbnnasi

yang lengkap terhadap penggunaan media peta dan pemrlthan metede pada

pembelalaran IPS-Sejarah. Maka metode yang digunakan adaiah obsen asi dan

wawancara
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2. Alat PengumPul Data

Dalam pengumpulan data digunakan fonnat observasi denpn melihat rencana

pembetajaran terhadap media yang digunakan dan metode yang diterapkan selama

PBM berlangsung, diskusi dengan guru setelah selesai PBM ditengkapi dengan

wawancara terhadap guru yang diobservasi'

E. Analisis Data

Untukmelaksanakanpengolahandatadatayangterkumpuldigunakananalisis

deskripfif sepeni vang dikemukakan oleh (Arikunto 1989:196) sebagai berikut:

Terhadap data 1'ang bersifat kualrtatiftidak diperlukan angka-angka' tetapi digambarkan

dengan kata-kata atau kalimat untuk menganbil kesimpu'lan. Sedangkan menurut

(Moleong 1988:71 Penelitian kuatitarf lebih banlak memetingkan proses dari pada hasil

karena bagtan baglan yang sedang diteliti akan lebrh jelas apabila diamati dalam

proses.

Sesuai dengan rancangan penelitrn kualitatif penelitian ini menggunakan

instrumen utama manusia (Bogdan & Biklen 1992:152) Iartu peneliti sendirr' Teknik

vang dtgunakan dalam pengumpulan data adalah obsen.asi' rva'tvancara dan caun

lapangan. Pengecekan sumber data menurut (Patton 1987:329) laitu pengecekan

deralat kepercar aan beberapa sumber data denqan metode vant' sama vaittt rrartancara

Sedangkan untuk keabsahan data (Lincoln & (--uha 1985 -1()5) dengan memantaatkah

sumber, metode- dan teori-
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BABV

HASTL DAN PE}TBAIIASAN

l7a 83
Do4

@
Temuan Penelitian

Guru datam menerangkan materi setalu dengan berceramalr' menggunakan

media rvaktu mengajarkan kerajaarrkerajaan [slam.Untuk empat kelas dalam penyajian

materi yang sama ada yang memekai peta tetapi tidak digunakan menurut semestinya'

guru sendiri yang menggunakan, selesai guru bercerita' kemudian diadakan tanya

jawab dengan sisrva untuk beberapa pertanyaan. Selesai pula tanga jawab guru

menvuruh sisrva mengerjakan latihan yang terdapat dalam buku' Siswa mengerjakan

latrhan berarti selesai pula materi yang disajikan' Temuan Yang dapat peneliti

menr impulkannya bahrva wawasan guru baik dalam penyampalan materi auupun

penggunaan media peta sangat dangkal sekali,Guru akif dengan berceramah dimana

sis\a sedikit seka'li keterlibatanny-a dalam penyajian maten. Kelihatannya guru dalam

membuat batas pelajaraq materl, pokok bahasan ada, tujuan pembelajaran semuanya

kog:nirifi pcngerahuan dengan kata-kata operasionalnva menyebulkan tidak ada \ariasi

kata- kata opeasional tersebut. Sedangkan metode yang tepal tidak terlihat- guru

rnenqaktitlan sisrvanva deniran mrnvrrruh sisrva kedepan kelas menqnjukkan dimana

letak kerajaan lslam di Tndonesia sisr',q mencarinva rialam neta keterlthatan stsu'e

untuk heherapa orano secara bergantian. Dalam penvajian materi tampaknva \\a\\'asan

grrru di sini cukup luas sehingga sisr.va mengerti apa yang telah dijelaskan- untuk

penemuan sendiri sisrva dapat mempergunakan peta vang telah dibuatnya sebelumnva

atau dengan atlas. Siswa akan lebih memahami letak kota-kota atau kerajaan lslamdi

lndonesia.

Untuk bulan Juli-Dasember 2003 dalam kurikulum pokok-pokok 1'ang harus

diaiarkan adalah. Propinsi setempat dengan pembelaiarannva: (l) Nlenlelaskan

komponen-komponen peta./atlas ( judul, skala" mata angin- legenda" indeks) dan cara

menggunaliannya, (2) menggambar peta propinsi setempat, (3) mencari dalam peta

Ietak kota" sungai, danaum gunung, pegunungan, selat, teluli, tanjungrsemenanj ung,

batas witayah' keka,,-aan alam dan symbol-simbolryra, (4) membuat model kenampakan

alam (tembatr- sungai, danau, teluk semenanjung). Sejarah lokal dan kerajaan-kerajaan
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Hindu-Budha di Indonesta, dengan pembelajarannya (1) Mencentakan letak dengan

menggrtnakan Peta, kegiatan pemerintahan dan peninggatan-peninggalan kerajaan Kutai

rlan Tarumanaga.ra, (2) menceritekan letak dengn menggunakan leta' keqiatan

pemerintahan dan Sreninggalan -Jreninggalan sejarah kerajaan kediri danSingosari'

Kerajaan Snwijaya dengn pembelajaran: Menceritakan letak dengn mengg'rnakan

peta, sebagai kerajaan maritrmm pusat perdagangan' pusat pendidikan dan p€nyebaran

ajaranBudha,se(amenguasaiperairannuvlntara'KerajaanMajapahit'dengan

pembelajaran: (l) Menceritakan letak dengan menggr'rnakan peta' masa kejayaan

majapahrt, peranan gajah mada dalam upaya menyaRrkan nusantara' dan peninggalan-

peninggalan seiarahnya- (2) Menceritakan Candi Borobudur dan Prambanan 'vang

menceritakantingkatttnggnyaperadabannenekmoyangbangsalndonesia'(3)

mencari pada peta letak Candi Brobudur dan Prambanan ( pintlah dari kelas IV cas'u

21. Propinsr di lndonesra. pembelajarannya: (l) menemutunl ukkan persamaan dan

perbedaankeadaanalamdanpendudukberbagairvilar'ahdipropinsilndonesiadengan

peta. Kerajaan-kera.1an islam di lndonesia- dengan pembelaiaran: Menceritakan letak

dengan menggunakan peta- keg:ratan pemenntahan dan peninggalan kerajaan-kerajaan

Islam di lndonesia (Samudra Pasai, Aceh' Demak- Banten' Ternate' Tidore' Gou'a)'

Taman lenialaha n Pembelajarannva ( I ) mencerrt-akan arval penia-iahan Belanda oi

nusantara, (2) memben contoh pendentaan ralo at pada zaman penralahan' (3)

menceritakanperanantokohnasiona!dalainmelarvanBelandadrlndonesiasepent:

Thomas Matulessi' i-uanku hnam Banjol' Drponegro' Pangeran Antasan'

Sedangkan kelas V adalah: Wilayah Negara lndonesia' pembagian waktu' Zaman

pergerakan Nasional, jumlah penduduk' perprndahan penduduk' zaman pendudukan

Jepang. pengangkutan dan komunikasi' ietak lndonesia ciaiam peta ciunia dan giobe'

mempertahankankemerdekaan,keadaangeografisnegaratetang-sa'lpembeiajarannl'a

lihat ciaiam GBPP). (Depdikbud, 1999:75-80)' Dalam kurikuium telah dijelaskan

konsep-konsep apa yang harus drlabarkan sewaktu memberikan materi pembeia'iaran'

Tetapi keny-ataan di iapangan guru a<ia vang tidak memperhatikan kurikuium' sehingga

materi 1'ang disampaikan <iiajarkan menurut buku sumber yang <iipakai oleh stsrl a'

Ma.xakonsep.tonsepyangilarusdiajarkantidaktera.|arilan-sedangakansekoiahiain

selaiu mengajar berpedoman iiepada kunkuiun Hai ini akan menyebabkan saiah
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satunya nilai IPS tersebut akan rendah' Antara lain NEM sisrva kelas VI' karena soal-

soal dihrrat dari nrlsat. yang dihr'rat herclasarkan kurikulum' sementara sebagaian guru

tidak mengindahkan kurikulum Analagi menraiar dengan membuat Feta sendiri' ada

yang memherikan alasan mengenai dana Peneliti beranggapan semua ini merupakan

surtu alasan, pada hat katau termotivasi untuk mengerjakan sesuatu mungkin tidak ada

hambatan, Sekali.sekali mengeluarkan uang pribadi demi kentingan keberhasilan

tugas. Bagi guru yang cekatan dapat membuat pelrnainan' membuat peta buta'

memotong-molong p€ta, atau menyusun kota-kota menurut nomor yang telah

ditentukan dan sebagarnya. Kelihatannya kalau rvauasan guru kurang maka materi

yang disaj ikan sama dengan buku sumber yang ada pada sisrva'

Hal di atas diamatr dan \lawancara dalam beberapa kali pertemuan' kemudian

peneliti menlebutkan minggu depan menerangkan kerajaan Srirdjaya' caranya

dipajangkan peta lndonesia= lalu ditunjuk letak Sriwrjaya tersebut dengan

menunjukkannva pada peta. Konsep dalam kunkulum sudah ada' Srilvr"lava sebagai

kerajaan maritim. pusat perdagangarL pusat pendidikan ' penyebaran agama Budha'

serla upava menguasai perairan nusantara Konsep-konsep tersebut '"-ang harus

diterangkan kepada srsrva. Kelemahannya disini guru kurang teramnil menjabarkan

krrrikrrlrrm, sehingga <lalam mengapr ditamatkan satu brrku sumber' Hal ini dibuktikan

sewaktu pengamatan ming{rr ketioa. neneliti menanvakan nokol' hahasan/alart hahan

untuk minirslt depan lawahannya alat anskutan kata.nva agak kehingungan Dalarrt

pikiran guru ropik minggu depan alat komunikasi- Setelah di buka kurikulum temyata

topik tersebut telah dipindahkan kekelas larn. Dengan demikian minggu depan masih

meneruskan kerajaan-keraan lstam di Indonesia. Ternay'ata guru kurang membaca

kurikulum dalam menentukan topik pelajaran mereka sehan-han'

Guru temyata kurang terampil konsepkonsep apa )'ang harus dta.iarkan sena

media apa 1,ang harus dipergunakan. Siswa kelas vl waku ujian terakhir ada beberapa

soal mengenai peta buta- secara umum jawaban mereka salah. Karena selar-na ini tidak

terlatih dalam menggunalian p€ta buta- dengan kata lain keterarnpilan guru dalam

mengutali arrk peta sangat mintm sekalt.

Guru dalam merrgajarkan IPS yang bahannya begitu luas ada pula yang

kelebihan $aktu, baru satu jam pelajaran sudah selesar.waktu peneliti mengamati.
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sisv/a disuruh membaca buku sumber yang dimitiki secara bergantian, dari depan

sampai tiga haris kehelaiang Kemudian melakukan tanya iawab sampai jam pelajaran

saesai tpS yang tadinya dua jam yang terlaksana hanya sah-r jam' sehingga srtsah

untuk selesainya kurikutum Ketertibatan siswa kurang sekali Guru kurang terampil

menciptakan tugs-tugas yang dapat dikerjakan siswa' baik dalam bentuk LKS atau

dalam bentuk yang lainnya, atau mengisi format yang sebelumnya telah disiapkan oleh

guru.

2.Pengetahuan dan keterampilan guru memilih metode yang tepat

Kebanyakan guru mengajar dengan metode ceramah' diselingi dengan

hn-vajarvab. Pengetahuan dan ketermpilan guru untuk menerapkan multi metode

sangat minim sekali. Setelah pertemuan berikutnya guru menerima saran dari peneliti'

guru dalam mengajar telah menerapkan metode diskusi' Dalam berdrskusi sisrva telah

aktif mengerjakan tugasnya serta telah berani mengeluarkan pendapat-pendapatnya

dalam kelompok sesuai dengan permasalahan yang diberik'an oleh guru Selesai

berdtskusi setiap kelompok melaporkannya kedepan kelas' sementara kelompok 
'lain

pemperhatikan dan membandingkan dengan hasil peke(aannl'a' Kemudian guru

mel:nlutkannya dengan peragaan atau bermatn peran' memerankan peranan tokoh pada

suatu kerajaan untuk heheranl orang Terakhir grtnt rlenyimfrrtlkan dari pela-iaran "anr

telah diherikan sirva disrtnth mencatat tlalam huku catani:t')'a Selesai slsrra menca!at

kestmpulanpelajarangurumengadakanevaluasi.denganbentukSoalobjekifdanesei

Dengan adanya penelitian ini guru telah mempunyar \\'awasan dan keterampilan dalam

memilih metode yang tepat, serta menerapkan multi metode $'aktu proses belajar

menga.lar

20



Adapun daftar urut kepangkatan
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Pembahasan

Hasil temuan di atas penggunaan media peta serta mengutak atik peta dan

pemitihan metode yang tepat pada pembelajaran tPS di SD -No I I Kecamatan Koto

Tanggah Kota Padang dengn pengwas I orang dan kepala sekolah I orang jumlah

kelas dari kelas I sampai kelas vl sebanyak 23 kelas, ketas 1,4 lokal. Kelas II,4 lokal.

Kelas III, 4 lokal. Kelas IV,4 lokal. Kelas V,3lokat. Kelas VI, 4 lokal. jumlah

siswanya 1008 dengan rincian 1005 beragama Islam dan 3 orang agama

kristenprotestan- banyak ruang l2 kelas' untuk pembelajarannya masuk pegr dan masuk

sore- Jumlah guru kelas 23 orang. guru olah raga I orang, guru Agama 2 orang'

(LaporanbulananSDNolt,oktober2003)Dantemuandapatdisimpulkan.(l)

Wawasan guru untuk banyak membaca terhadap penguasaan materi pelajaran' (2)

pemembuatanbataspembelajaransuda}seharusnyaberda.sarkankunkulum'(3)datam

proses pembelajaran guru menggunakan peta serta mengutakaliknva' (4) guru

hendaknva dapat memotivasi sisrvarmengaktitkannya untuk menghilangkan bahrva

belajar IPS bukanlah pelalaran hafalan belaka. (5)keban\akan guru memakai metode

caramah diselingi dengan tanya iarvab

Pertama:

Menurut Taksonouri Bloorn rJalaut proses belalar dtdapi ttga ranah t'attu mnah

kognitil./pengetahuan, cannah Af'ekti0'sikap dan ranah psikomotori keteramptlan. Pada

ranah kognitiflpengetahuan guru hendaknya mempunval \\'awasan terhadap meteri

vang akan diaiarkan. Untuk menambah rvarvasan guru upava yang drlakukan dengan

banyak membaea. Menurut ( wardani, 1999:9) ada beberapa indikator llang mengacu

kepada kemampun guru untuk menumbuhkan kegemaran membaca. lndikator yang

dimaksud adalah: ( I ) guru/sisrva dianiurkan untuk banyak membaca,

(2) menceritakan suatu kejadian yang dibaca guru dari berbagal sumber (mtsalnya dan

buku, majalah- koran) sebagai titik tolak pembelaiaran. (3 ) meminta sisrva menceritakan

kembali yang telah diceritakan guru, (4) metnbenkan tugas kepada sis\\a untuk

membaca secara bekesinambungan. Dengan banyak membaca orang akan dapat

merubah sikap, kecakapan dalam kehidupan sehari-han. baik dalam lingkungan

keluarga masyarakar maupun sekolah. Juga memberi gambaran kepada kita dengan

banyak membaca dapat menemukan pengetahuarvpandangan, keterampilan sikap dan
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tingkah laku seseorang kearah yang lebih baik Dengan banyak membaca kemampuan

belajar secara mendiri dapat ditingkatkan sesuai sengan azas pendidikan belajar seumur

hidup. Sehubungan dengan membaca guru dianjurkan datam PBM tidak hanya

memakai satu buku atau buku siswa, tetapi dari berbagai sumber sesuai dengan tingkat

kelas dan maten yang diajarkan. Kemudian siswa disuruh menceritakan kembali apa

yang telah dicerrtakan guru'siswa akan dapat menceritakannya kembali seperti

bagaimanasistimpemerintahanpadakerajaankerajaanlslam/kerajaanDemaksecara

singkat.Guru dapat melanjukkannya lagi apa saja peninggalin-peninggalan pada

kerajaan Demakdan menyuruh sisrva menemutunjukkannya kedepan kelas pada peta'

Ataupun guru dapat membuat suatu permainan dengan peta mengutak atik peta' dengan

jalanmeng;uuntingguntingpetakemudiandisuruhsususunkembaliolehsiswa-Apabila

guru mempunyai rvarvasan yang luas maka rvaLlu dalam PBM tidak akan berlebih

bahkan mungkin Lrurang. Dalam hal rni guru SD No I I telah mulai memakar

bermacam-macam sumber dalam PBlr4. tidak lagr menamatkan buku siswa

Kedua:

Secara umum guru SD persiapann.va untuk mengajar adalah membuat batas

pelalaranataurencanapembelajarandenganmelihatkurikulum.Biasanratujuan

petnbelalaranhanyabersifatkognitit.sekatangsudahmernasukanranahafekttfdan

psikomotor sudah dipadukan ke tiga ranahnya. Mambaca kurtliuium sekarang uuru-

gurusudahpandaimenganalisisnya.konsep.konsepapayangharusdiajarkandalam

pBM. Sebagai contoh penduduk Indonesia konsep yang harus diajarkan adalah.

Menl'ebutkan jumlah, penggolongan- persebabaran dan kepadatannya guru dapat

menjelaskannya dengan memakai peta lndonesia (Depdikbud, 1994:80)'

Untuk mernudahlian guru dalam membuat rencana pembelajaran (suadisastra.1999:l 1-

t2) memberikan Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG I) dengan rincian sebagai

berikut: ( l) Merumuskan tujuan pembelajaran / TPK, merancang dampak penginng'

(2) Mengembangkan dan mengorganisasiakan materi (alat Bantu pelajaran dan sumber

belajar). (3) Merencanakan skenano kegiatan pembelajaran (4) Merancang penelolaan

kelas. (5) Merencanakan prosetlur, jents. dan menyiapkan alat penilaian- (6) Tampilkan

dokumen rencana Pembelaj aran
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&tz.' Merumuskan tuJ uan pembetajaran, ada beberapa hal yang harus diperhatikan (a)

Rnmuvn trrjrtan khrrsrrs dinyatakan dengan jelas sehingga tidak menimbulkan tafsiran

gnrla, (h) Rttmusan trtlrtan khrrsrrs dinvatakan lengkap, hila metnenrrlri ra tnbtt-ra tnhrr'

subjek belaia(A=audience), tingkah laku yang diharapkan dapat diamati dan diukur

(B=behavior), kondisi (c:condition), dan criteria keberhasilan (Ddegree). (c) Tuj uan

khusus berurutan secara logis. Dampak pengiring, adalah kemampuan diluar TPK yang

terbentuk sebagai dampak iringan kgiatan pembelajaran seperti kemampuan kerja

sama, mengemukakan pendapat, berpikir kritis' bertanggung jawdb, disiplin' Dampak

pengiring dianggap operasional apa bila sesuai dengan kegiatan pmbelalatat Kedua'

Mengembangkan dan mengorganisasian materi, media dan sumber be;a-iar' perlu

drpertirnbangkan desknptomya sebagai berikut: Kedalaman materi. sistematrka materi,

kesesuaian dengan kemampuan dan kebutuhan sisrva. kemutakhiran. Alat Bantu

pelqaran digunalian urtuli memudahl,;an sisrva belajar sepertr: gambar. model benda

asli. peta. Sumber. perlu diperhatikan. kesesuaian sumber dengan tuiuan pembelajaran.

keses,,aian sumber dengan perkembangan sisrva. kesesuaian sumber dengan matVeri

vang akan draiarkan. keseauian sumber dengan lingkungan sisua Ketigu'

merencanakan skenario pembelajaran drrancang adalah: sesuar dengan tuj uan- sesuai

denrran hahan vanp akan dia-iarkan. sesrrai densan perkernhangan slswa- sesuai dengan

rr.aktu r-ang tersedia, sesuai dengan sarana dan ir tiglu[gan ;-ang tersedia. bervanasi.

mernungkrnkan terbentuknva dampak pengiring !'ang direncanakan, keterlibatan sis\\'a.

Kccmput. merancang pengelolaan kelas: menentukan penataan ruang dan fasilitas

belajar, menentukan cara pengorganisasian sisa agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan

pembelajaran. Kelinru. Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian:

prosedur penilaran metiputi, penilaian arval, penilaian proses, penilaian akhir, jenis

penilaian meliputi: tes lisan. tes tulisan, tes perbuatan. Membuat alat penilaian dan

kunci jarvaban. Keenarn. tampilan rencana pembelajaran. Kebersihan dan kerapian-

penggunaan bahasa tulis seperti: bahasa komunikatif- pilihan kata tepat, struktur kalimat

baku, cara penulisan sesuai dengan EYD.

Ketiga:

Penggunaan peta. indikator yang tidak terlihat pada penguruum peta adalah:

mengutak atik peta, karena guru kurang terampil dan kurang mempunl ai \\'awasan
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untuk membuatnya apatagi untuk penerapannya Tetapi denpn banyak membaca serta

wawasan gunr terhadap penggunaan peta guru tetah terampil mene-rapkannya sewatlu

menjetaskan materi pelajaran densan memakai n:ta selerti nendrrdrrk Indnne-<ia' peta

dapat digunakan terhadap persebaran dan kepadatan penduduk di tndonesia Siswa

disuruh menemutunjukkannya pada peta yang telah dipajangkan di depan kelas secara

bergantian kedepan kclas untuk beberapa orang Kemudian guru menugaskannya

datamkelompokdanmendiskusikannyasambilmencarinyapadapetayangadapada

siswa.Karenasebelttmmateridiajarkansiswatelahmembuat.petasecaraindividi

termasuk peta Indonesia, Dengan kerja kelornpok dan diskusi bahrra pembelajaran IPS

tidak lagi merupakan pe'laiaran hafalan belaka'

Keempat.

Dengantnetlgguna}ianmedrapetaSertamengutakatikrtl-asisrr'atennotivasi

untuk belajar IPS menurut (crarvler' & Mountain.1995 .40 t motirasi mendorong

Seseoran{I atau melakukan suatu kegiatan Motivasi slSrva belajar rnernp'engaruhi minat

dan hasil belalar srsrra, Sedanekan (Eanes.l997,2 l 1 ) mengetnukanan kuncinl.a

motivasi itu sederhana tctapr trciak mudah mencapainva Kunclnra adaiah guru harus

mendemontrasikan kepada srssa releransi antata mlnal dan pengalaman mereka

dengan penira-latAn scda k(l,rrllrlh:rn rnr:reka rtntuk llelajar ((lage R- Serlrner 19341

rlnr!lhnr: rratir.rsr hela-rar iisrra herkartan denqan tin,,kar AsnrrA<rn\i Trngkat aSpiraSi

nierupakan tuiuan belajar spsitik vang drtetapkan Seseorans unluk dinnra- harapan dan

keinginan seseoranu pre-srasi renentu. Sisr|a yan! tlngkat asFriasinYa rendah

cenderung rnalas lrela.lar. apa lagr tidak ditunjang oleh lingkungan rang kondusit'

Sedangkan menurut Rubin ( l99i:72) salah satu factor lang sanga.l pentrng untuk

suksesnya suatu sekolah ialah rnotivasi. dorongan dan minat rerus nteuerus untuk

menger.lakan sstrettr pekeriaan Gttru metnpunvai lang!:tlng I3\\i:i tlnltlk selaltt

ntemotivasi sisrva- nrereka akan berhasil rnenyelesaikar.r tugas-Iugls t.:eialarnra dengan

baik. (Manullang 1975) mengatakan bah$'a .lenis-.ienis moti\asr 
"'ca 

ttg':' rartu

(l)material rnccntn:e. (2) semi lnaterial incentive- (3) n(111 malertal tircattlt|c

lr,leteriat ittctttne atialah pemberian motivasi \,anq aniara )a;n berhubungan

dengan uatrg seperti pcmberian gaji vang layak atau honorariuri-, \'1our asi serr-ri

material rntensif merupakan jenrs perangsang vang tidat riapat drnriar dengan
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uang, seperti pemberian puj ian (mengucapkan kata-kata: bag;s' pintar' baik

kepada siswa) dan pemberian bentuk prestise' Motivasi non material merupakan

seluruh jenis perangsang yang tidak termasuk kedalam satah satu daya

perangsang di atas, yang metiputi penempatan yang tepat' latihan yang

sistematis, promosi yang objektif dan pekerjaan yang terjamin' Dan hal di atas

dapat digambarkan bahrva motivasi merupakan daya perangsang/pendorong

yang menyebabkan guru/siswa mau bekerja dengan giat dan dengan segala daya

untuk memajukan pendidtkan/sekolah demi tercapain-va tirj uan secara efektif

dan efisien.

Dari hasil temuan menunjukkan bahrva kurang berminatnya sisrva belajar IPS

karena guru dalam PBM memberikan materi pelaiaran dominan dengan ceramah yang

diselingi dengan tanya jarvab, tidak menggunalian media terutama dengan media peta

atau media vang lainnya, ada treberapa faktor vang mempengaruhi semangat kerja guru

seperti dikatakan Nauawi (1994) vang mempengaruhi semangat keqa guru adalah

minarrp,erhatian. imbalan. status sosial, pengabdian dan suasana kerja Sedangkan

menurut (Harrrs & Sipal'. 1980:201 guru semestinYa mendorong sisrva untuk mau

mengemukakan kesul itan-kes'.]lrtan yang mereka temui. dengan menagatasi kesulitan

ranq mereka temui, keirrginarr iislea tlfttuL' ileiajar' tldak- htlanL' atarr siswa selalrt

tennotivasi rrntrrk hela,jar Grrflr dalam PRM mernnrtnvai peranan vang domtnan <iaiarn

mencanai tu.iuan pemhelajaran. tercanainva tuiuan ini Sangat ditentukan oleh semangat

kerla guru datam melaksanakan tugas. Dengan adanya semangat )ang darr guru

diharapkan tu.tuan pembelaiaran dapat tercapai. namun dernikian kenyataan-kenyataan

dilapangan menunjukkan masih banyak terdapat guru yang mempunyal semangat kerja

1'ang rendah. lni disebabkan oleh beberapa hal : ( t) tidah terpenuhi kebutuhan-

(2) ketidak puasan beker.la. (3) kurang pengawasan- (41 kurangnl'a ker.1a sama'

Pertann. Tidak terpenuhinya kebutuhan. seorang guru akan dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik. apbila kebutuhan yang diinginkannl'a te$rpenuhi.baik

merupalian kebutuhan biotogis/pribadi maupun kebutuhan dalam proses mengajar

Sepertibuku-bukupenunjang.mediapembelajaran.ataupunsaranaperlengkapan

lainnya.
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Kedua. Ketidak puasan dalam bekeqa, seorang guru tidak akan melaksanakan

tugasnyadenganbaikapabitakepuasandalambekerjatidak/belumtercapai,(Sujarvi

1984) mengatakan bahwa: yang mempengan:hi moral ke{a adalah perasaan prraV

kesejahteraan lahir maupun batin Kesejahteraan ini harus dikemhangkan oleh

kepala sekotah sebagai pimpinan pndidikan Oleh sebab itu ia harus menciptakan

kepuasankerjabagiguru.gurudisekolahsehinggadapatsuatuprestasikerjayang

memuaskan.

Ketrga. Kurangnya pengawasan, (Reeser 1976) mengatakan bahwa manajemaen

perlu melaksanakan fungsi perencanaan pengorganisasian' penempatan staf'

pegarahan dan pengarvasan. Kepala sekolah mempunyai tugas mengawasi dan

mengikuti .lalannya kegiatan yang teriadi di sekolah terutama pada pengawasan

guru.

Keentpat.Kurangnl'akeriasama,apbitakerjasamatida]rterla}isanadenganbuli'

maka hal ini dapat menvebabkan terjadinya tibulnya hubungan yang kuranu

harmonisbaikantaragurudanguruftulupungurudengankepalasekolah.Dengan

sendirrnya semanqat ker-ia dari guru akan menurun sehingga dapar menghambat

lancamva proses pendidikan- Disamprng factcr di atas peneliti berasumsi bah\a

semanpar keria ,,-ano rendah juta dapat dipengaruhi oleh suasana ker-;a atau

lingkungan tetnPat ker1a.

Kelima.

Temuan hasil penelitian terhadap pemilihan metode 1-ang tepat dalam

pembelajaran tPS. Guru dalam proses belajar mengajar telah mengetahui bermacam-

macam metode (Depdikbud lgg2.92-93\ menjelaskan sepe(i: metode ceramah dalam

bentuknl.a yang klasik. gunr memberi ceramah sedangkan sisrva duduk mendengar.

mencatat. setelah itu menghafal. Untuk sisrva SD sebarknya konsepkonsep yang

abstrak diberikan dengan gambaran yang kongkret dalam benruk contoh atau p€ragaan.

Metode diskusi. _lika metode ceramah belum cukup, setelah selesai bercemah dapat

diikuti dengan diskusi antara guru dengan siswa atau antara sis\\'a dengan sisria

mengenai maten ceramah yang baru diberikan guruTopik drsk-usi dapat berasal dari

sisr+,a-sisua kemudian dikembangkan oleh guru.metode tanva jarvab. sisrva mengajukan

pertanyaan-pertanyaan y-ang berhubungan dengan topik ceramatL kemudian guru
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langsung menjawab atau diben kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab atau

menjawah pertanyaan dari teman-temannya Bentuk-bentuk pertanyaan adalah:

pertanyaatltnergirqgalaiauiralaiarr,.l-.tri,r}if.rrerrtlrerikanrleskripsiiehihrinr:iidetai[,

pemnjelaskan, sintesis, memilih dan terbuka Metode proyek' metode bermain peran

(role playing) termasuk simulasi atau sosio drama' Metode inkuiri atau metode

tliscovery, termasuk metode lang paling canggih yang menuntut penguasaan fakta dan

generalisasi'tetapiguruyangkreatifdanpenuhimajinasidapat..menyederhanakannya',

sehingga sisrva SD pun dapat melaksanakannya Untuk menguiangi caramah guru

didepan kelas guru telah terarnpil membagi waktu terutama untuk mengaktifkan sisrva

denganmenerapkanmultimetodesesualpokokbahasan'sepertimetodeceratnah'

tanya jalvab, diskusi, resitasi, peragaaru bennain peran' Sebagai contoh setelah guru

selesai memberikan informasi kepada sisrva dengan memakat medta peta' kemudian

guru menugaskan kepada sisrva untuk berkelompok (resitasi ) memecahkan

permasalahan dengan berdiskusi Sebelumnya guru tentu telah menjelaskan

permasatahan yang akan didiskusikan sisrva. Setelah selesai diskusi kemudian sistra

melaporkannyakedepankelassementarakelompokiainmemperhatrkannl.a.Terakhir

guru menf impulkan pelajaran dan sisrva disuruh mencatat kesimpulan dalam buku

catatunnva Pada r]asamva tr,lak ada metode pemhelaiaran }'ang paltn-t baik Pada

pelaksanaannl a- semua metodc tarlL rlitcrapka sccir.ca 't utrtt-r irtili tctpadu:csuai dcngan

pokokbahasandantujuaninstruksional/perlbelajaranvangharusdicapai.Disinilah

kemampuan/keterampilan guru untuk mernilih metode pernbelajarzln mana yang paling

tepaUefektif. guru

Hasil ini dapat dilihat sebelum diadakan penelitian dengan sesudah diadakan

penelitian. Dengan adanya penelirian rni guru-guru bertambah pengetahuannl'a

terhadap penggunaan media peta dan pemrlihan metode yang tepat' bahkan mereka

berkata..Ibu sering-seringlah datang kesini boleh kami tahu dimana kekurangan karni'-.
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BAB !'I
SIN{PULAN DAN SARAN

melibatkan sisv/a, terutama dalam sisrva bekerja baik secara iridiw atau kelompok'

rnerekatelahdapatmenemukansendiriapa-apayangdiruga."kanolehguru.Dalamhal

ini sisr,r'a tidak hanya menerima saja terhadap materl 1,ang disajikan, tetapi sisu,a aktif

dan dapat pula mengemukakan pendapatnya dalam berdiskusi' Untuk mencapar tujuan

pemhelajaran yang telah direncalian, disamping penggunaan media metode pun ikut

menentulon keberhasilan suatu pembelaiaran Dengan wawasan guru serta

ketermprlannya dalam penggunaan media terutama media peta dan pemilihan metode

t'ang tepat sesuai dengan pokok bahasan yang akan disajikan' niiai yang drdapat oieh

srsua -jauh lebih bark dari pada menga-1ar dengan ceramah tanpa memakai media Hasil

ini dapat dilihat dan ujian harian sebelum diarahkan oteh penel iti' terutama untuk

rnengaktifkan sisrva dalam proses pembelaj aran'

Berdasarlian simpulan dt depan disarankan agar (l) Sebarknva guru dalam

pembelajaran IPS menggunakan media peta' sehingga sisrva dapat

menemutunjukkannya dalam PBM' (2) guru dalam pembelajaran IPS tidak tagi

domrnan menggunakan metode cerah retapi memkaikan multi metode sesuai dengan

pokok bahasan. (3) guru hendaknva berusaha memotivasi siswa agar pembelajaran IPS

tidak lagi membosankan tetapi merupakan pembelajaran yang menl'enangkan

Simpulan dan Saran

Guru telah memPunYai wawasan

peta arau mengutak atik peta serta dapat

materi ajar dalam proses belajar mengaj

dan kerampilan dalam menggukan media

memilih metode yang tepat sesuai dengan

ar. Media sebagai alat bantu telah banyak
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